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PENGARUH PIJAT TUINA PADA BAYI USIA 6-24 BULAN
TERHADAP PENINGKATAN BERAT BADAN
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN STUNTING

Studi Dilakukan di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas Petang 11
Dinas Kesehatan Kabupaten Badung

ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah kesehatan, sehingga diperlukan upaya
peningkatan berat badan balita. Pijat Tuina dapat merangsang nafsu makan dan
penyerapan nutrisi, sehingga berpotensi mencegah stunting. Penelitian dilakukan di
di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas Petang Il Kabupaten Badung dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh pijat tuina terhadap peningkatan berat badan sebagai
upaya pencegahan stunting. Jenis penelitian pre eksperimental dengan One group
Pretest- posttest Design. Pelaksanaan dimulai dari bulan Januari-April 2026.
Intervensi diberikan 15-30 menit durasi 3 kali seminggu selama 1 bulan secara rutin.
Sampel berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode total sampling. Hasil penelitian rerata berat
badan bayi pre test 8,521 kg dan post test 8,991 kg. Hasil uji Paired t-Test
menunjukkan p = 0,000 (<0,05), terdapat perbedaan signifikan berat badan bayi
usia 6-24 bulan sebelum dan setelah diberikan pijat tuina sebagai upaya pencegahan
stunting dengan peningkatan berat badan sebesar 470 gram setelah pijat Tuina. Ibu
di harapkan melanjutkan pelaksanaan pijat tuina secara mandiri di rumah sebagai
bagian dari rutinitas perawatan bayi sehari-hari

Kata kunci: Pijat Tuina, Berat Badan, Pencegahan Stunting



THE EFFECT OF TUINA MASSAGE ON INFANTS
AGED 6-24 MONTHS ON WEIGHT GAIN
AS AN EFFORT TO PREVENT STUNTING

Study Conducted in the Working Area of UPTD Puskesmas Petang Il
Badung District Health Office

ABSTRACT

Stunting remains a significant health problem, thus efforts to increase infants'
weight are needed. Tuina massage can stimulate appetite and improve nutrient
absorption, thereby having the potential to prevent stunting. This study was
conducted in the working area of UPTD Puskesmas Petang Il, Badung District,
aiming to determine the effect of Tuina massage on weight gain as an effort to
prevent stunting. This research used a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The study was conducted from January to April 2026.
The intervention was given for 15-30 minutes, three times a week for one month.
The sample consisted of 33 respondents selected using a non-probability sampling
technique with total sampling method. The results showed that the mean body
weight of infants in the pretest was 8.521 kg and in the posttest was 8.991 kg. The
Paired t-Test result showed p = 0.000 (<0.05), indicating a significant difference
in infant weight before and after Tuina massage, with an average increase of 470
grams. Mothers are expected to continue performing Tuina massage independently
at home as part of daily infant care.

Keywords: Tuina Massage, Body Weight, Stunting Prevention
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RINGKASAN PENELITIAN

PENGARUH PIJAT TUINA PADA BAYI USIA 6-24 BULAN
TERHADAP PENINGKATAN BERAT BADAN
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN STUNTING

Studi Dilakukan di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas Petang 11
Dinas Kesehatan Kabupaten Badung

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan dengan dampak
jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Upaya pencegahan
dapat dilakukan melalui pemantauan dan peningkatan berat badan balita sebagai
indikator status gizi. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan
adalah pijat Tuina, yang mampu merangsang nafsu makan, memperbaiki sistem
pencernaan, dan meningkatkan penyerapan nutrisi oleh karena itu, pijat Tuina
berpotensi menjadi metode efektif dalam meningkatkan berat badan bayi usia 6—24
bulan sebagai upaya pencegahan stunting.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre eksperimental. Desain
yang digunakan pada penelitian ini adalah One group Pretest-posttest Design. Pada
penelitian ini pengukuran berat badan bayi usia 624 bulan dilakukan sebanyak dua
kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Petang 11 pada bulan Januari-April tahun 2026.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menurut rumus besar sampel
adalah 33 orang Teknik pengumpulan sampel menggunakan non-probability
sampling dengan metode fotal sampling. Intervensi diberikan 15-30 menit durasi 3
kali seminggu selama 1 bulan secara rutin. Analisis data menggunakan uji Paired
T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan berat badan bayi usia 6-24 bulan sebelum
diberikan pijat tuina dengan rerata 8,521 kg, nilai terendah 6,0 kg dan nilai tertinggi
10,4 kg, setelah diberikan pijat tuina di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Petang Il
Tahun 2026 dengan rerata 8,991 kg, nilai terendah 7,0 kg dan nilai tertinggi 10,7
kg. Hasil uji Paired t-Test didapatkan nilai p value = 0,000 < 0,05 menunjukkan ada
perbedaan berat badan bayi usia 6-24 bulan sebelum dan setelah diberikan pijat

tuina sebagai upaya pencegahan stunting di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
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Petang Il Tahun 2026, selain itu dapat dilihat adanya peningkatan berat badan
sebelum dan sesudah diberikan pijat tuina sebesar 470 gram. Peningkatan yang
konsisten pada seluruh responden menggambarkan bahwa pijat tuina yang
dilakukan secara rutin dan konsisten selama satu bulan penuh mampu memberikan
dampak fisiologis yang nyata dan terukur terhadap pertumbuhan berat badan bayi
berisiko stunting. Mekanisme pijat Tuina meningkatkan berat badan bayi melalui
stimulasi saraf parasimpatis (nervus vagus) yang meningkatkan motilitas dan
sekresi enzim pencernaan, sehingga penyerapan nutrisi dan nafsu makan meningkat
serta berdampak pada kenaikan berat badan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu rerata berat badan bayi pre test 8,521
kg dan post test 8,991 kg. Hasil uji Paired t-Test menunjukkan p = 0,000 (<0,05),
terdapat perbedaan signifikan berat badan bayi usia 6-24 bulan sebelum dan setelah
diberikan pijat tuina sebagai upaya pencegahan stunting dengan peningkatan berat
badan sebesar 470 gram setelah pijat Tuina. Berdasarkan hasil penelitian, UPTD
Puskesmas Petang Il diharapkan dapat mengintegrasikan pijat Tuina sebagai
intervensi non-farmakologis dalam program pencegahan stunting, termasuk dalam
kegiatan posyandu dan kelas ibu balita, serta melalui media edukasi seperti poster
atau leaflet. Orang tua, khususnya ibu, diharapkan dapat melanjutkan pijat Tuina
secara mandiri di rumah secara rutin untuk meningkatkan berat badan bayi dan
mencegah stunting, serta mengajarkannya kepada anggota keluarga lain. Bidan dan
tenaga kesehatan perlu mendapatkan pelatihan pijat Tuina, aktif melakukan edukasi
kepada masyarakat, dan melakukan pemantauan rutin pertumbuhan bayi guna

memastikan keberlanjutan dan efektivitas intervensi.
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